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 Siswa merupakan bagian dari masyarakat juga diharapkan memiliki kesadaran untuk 

melindungi lingkungan hidupnya. Kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungannya 

merupakan pengimplementasian materi yang telah disampaikan oleh gurunya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan lingkungan hidup terhadap sikap peduli 

lingkungan hidup di SMPN 20 Depok, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 

VII, VIII, dan IX yang berjumlah 275 siswa, dari total populasi 879 siswa. Penelitian 

dilaksanakan pada Maret hingga Juli 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasional. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan hasil 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ Dtabel sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel pengetahuan lingkungan hidup dan sikap peduli lingkungan hidup 

berdistribusi normal. Dalam uji linearitas didapatkan hasil bahwa nilai Fhitung < Ftabel maka dapat 

diketahui bahwa model regresi berpola linear. Adapun persamaan korelasi yang diperoleh yaitu 

Ŷ = 75.07 + 0.07𝑋̂. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan lingkungan hidup dan 
sikap peduli lingkungan hidup yang dimiliki siswa di SMPN 20 Depok termasuk dalam 

kategori tinggi. Selain itu, terdapat korelasi dan adanya signifikan antara pengetahuan dengan 

sikap peduli terhadap lingkungan hidup dari siswa di SMPN 20 Depok dengan tingkat keeratan 

hubungan yang termasuk kategori sangat rendah dengan arah hubungan positif. Pihak sekolah 

dan guru perlu mengadakan kegiatan rutin terkait menjaga kelestarian di lingkungan sekolah 

agar siswa dapat lebih mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya.  

 

  ABSTRACT 
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 Students who are part of the community are also expected to have the awareness to protect 

their environment. Students' awareness and concern for their environment is the 

implementation of the material that has been conveyed by the teacher. The purpose of this study 

was to determine the relationship between environmental knowledge and environmental care 

attitudes at SMPN 20 Depok, West Java. This research was conducted on 275 students in 

grades VII, VIII, and IX, out of a total population of 879 students. The study was carried out 
from March to July 2021 This study used a quantitative approach with a correlational survey 

method. The normality test in this study used the Kolmogorov Smirnov method with the results 

amax <D table so that it can be said that the variables of environmental knowledge and 

environmental care attitude were normally distributed. In the linearity test, the result was that 

the value of Fcount < Ftable, it can be seen that the regression model had a linear pattern. The 

correlation equation obtained was Y = 75.07+0.07X. The results showed that the 

environmental knowledge and environmental care attitudes possessed by students at SMPN 20 

Depok were included in the high category. In addition, there was a significant correlation and 

relationship between environmental knowledge and environmental care attitudes of students 

at SMPN 20 Depok with a very low level of closeness and a positive direction of the 

relationship.  The schools and teachers need to hold routine activities related to preserving the 

school environment so that students can further develop the knowledge they already have. 
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PENDAHULUAN 

 

Lingkungan adalah kesatuan tidak terpisah dari 

makhluk hidup yang terdiri dari manusia, hewan, 
dan tumbuhan. Kehidupan manusia sangat 

tergantung pada lingkungan hidup di mana mereka 

tinggal. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap 
lingkungan termasuk upaya melindungi alam 

ternyata belum sepenuhnya menjadi kesadaran 

yang tertanam pada diri manusia (Hardiningtyas, 

2016) 
Siswa merupakan bagian dari masyarakat juga 

diharapkan memiliki kesadaran untuk melindungi 

lingkungan hidupnya. Ahmadi (2018) menyatakan 
bahwa siswa memiliki sikap peduli lingkungan 

sangat baik disebabkan oleh kegiatan yang rutin 

dilakukan oleh siswa, seperti membersihkan kelas 
dan mengelola serta menjaga lingkungan sekolah 

diatur dengan jelas dalam peraturan sekolah. 

Aminrad et al. (2013) menyatakan bahwa bila 

setiap pribadi memiliki pengetahuan yang 
mendalam mengenai lingkungan dan isu-isu yang 

terkait dengan lingkungan, maka akan muncul rasa 

kesadaran yang lebih terhadap lingkungan dan 
permasalahn di seputar lingkungan. Sirait (2012) 

dalam kesimpulan penelitiannya menyatakan 

bahwa terdapat kaitan antara pengetahuan dengan 

sikap peduli terhadap lingkungan yang signifikan. 
Hal ini bermakna, tingginya nilai pengetahuan 

lingkungan hidup maka akan berdampak terhadap 

nilai perilaku mencintai atau peduli lingkungan 
pada siswa, demikian juga sebaliknya. Azhar et al. 

(2015) telah meneliti adanya kaitan antara 

pengetahuan dan etika lingkungan dengan sikap 
dan perilaku menjaga kelestarian lingkungan. 

Martini (2019) juga melakukan penelitian yang 

senada dengan Munawar et al. (2019) yaitu 

mengkaji hubungan pengetahuan lingkungan 
dengan perilaku peduli atau prolingkungan peserta 

didik di sekolah Adiwiyata, yang ternyata program 

yang diterapkan di sekolah Adiwiyata berpengaruh 
positif mengubah perilaku prolingkungan. Muliana 

et al. (2018) meneliti mengenai hubungan 

pengetahuan lingkungan sikap siswa terhadap 
pengelolaan kebersihan di sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 

pengetahuan terhadap pengelolaan kebersihan para 

siswa di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, maka 

dipandang perlu dilakukan penelitian pendahuluan 
ini. Pada saat observasi awal sebelum penelitian ke 

SMPN 20 Depok, telah ditemukan sampah yang 

berserakan, baik di ruang kelas atau di lingkungan 

sekolah. Kurangnya keberadaan tanaman atau 
pepohonan di lingkungan sekolah sehingga kondisi 

sekolah terlihat gersang. Selain itu, masih 

ditemukannya siswa yang masih suka mencoret-
coret di meja dan kursi menggunakan pulpen dan 

membawa makanan dari luar sekolah atau dari 

kantin ke dalam kelas yang kemudian sampah sisa 
makanan tersebut disimpan di dalam laci meja 

sebagai tempat pembuangan.  

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

belum pernah meneliti tentang keterkaitan 
pengetahuan lingkungan dan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan hidup di SMPN 20 Depok. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengkaji kaitan 

antara pengetahuan lingkungan hidup terhadap 

sikap peduli lingkungan hidup pada siswa di 
SMPN 20 Depok. Penelitian semacam ini perlu 

dilakukan guna meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian siswa terhadap lingkungannya dimulai 

dari sekolahnya, karena hal itu merupakan bagian 
dari proses pendidikan  dan pengimplementasian 

materi yang telah disampaikan oleh guru. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah metode pendekatan kuantitatif dan metode 
penelitian survei korelasional. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2021. 

Variabel independen (X) penelitian ini adalah 
pengetahuan tentang lingkungan hidup, sedangkan 

variabel dependennya (Y) adalah sikap siswa 

terhadap lingkungan hidup. Penelitian ini 
melibatkan siswa kelas VII, VIII, dan IX SMPN 20 

Depok, Jawa Barat. Populasi penelitian berjumlah 

879 siswa. Penentuan sampel menggunakan rumus 

Slovin yaitu: 

  (Sugiyono, 2015)  

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e  = batas toleransi kesalahan = 0.05 
Jumlah populasi sebesar 879 siswa, dengan taraf 

kesalahan 5% maka diperoleh jumlah sampel 275 

siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling. Sampel diperoleh dengan menulis semua 

nama siswa yang menjawab instrumen pada kertas 
kecil dan menggulungnya, kemudian disimpan 

dalam suatu wadah dan mengundi kertas-kertas 
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tersebut sehingga diperoleh jumlah sampel yang 
telah ditentukan. 

Pengetahuan lingkungan hidup merupakan 

variabel bebas (X) dalam penelitian ini. 
Pengetahuan lingkungan hidup diukur berdasarkan 

instrumen tes pilihan ganda yang terdiri dari  30 

soal. Sebelum digunakan dalam penelitian, 
instrumen pilihan ganda yang telah divalidasi 

sebelumnya oleh para ahli, kemudian diujicobakan 

kepada responden bukan sampel. Indeks kesukaran 

soal dihitung menggunakan rumus menurut teori 
Arikunto (2013) sehingga diketahui terdapat tiga 

butir soal tergolong sukar, 11 butir soal tergolong 

sedang, dan 16 butir soal tergolong mudah. Data uji 
coba soal dianalisis menggunakan uji Pearson’s 

Product Moment Correlation untuk mengetahui 

kevalidan setiap butir soal dan uji Cronbach’s 
Alpha untuk mengetahui reliabilitas instrumen. 

Hasil analisis uji validitas menunjukkan 22 butir 

item dinyatakan valid karena memiliki rhit > rtabel = 

0.34. Selanjutnya, dari uji reliabilitas diperoleh 
rhitung = 0.88, dengan kaidah keputusan menurut 

Sudjiono (2012) bahwa rhit > 0.70, maka butir soal 

tersebut dinyatakan reliabel. 
Variabel terikat (Y) adalah sikap terhadap 

lingkungan hidup diukur dengan angket skala 

Likert. Angket terdiri dari pernyataan positif dan 

negatif yang masing-masing berjumlah 15 
pernyataan. Hasil analisis uji validitas 

menggunakan uji Pearson’s Product Moment 

Correlation menunjukkan 21 butir item dinyatakan 
valid karena memiliki rhit > rtabel = 0.34. 

Selanjutnya, dari uji reliabilitas menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha diperoleh rhitung = 0.89, maka 
butir soal tersebut dinyatakan reliabel. 

Pengumpulan data secara online. Penyebaran 

instrumen penelitian dilakukan dengan 

membagikan link google formulir kepada guru 
mata pelajaran IPA di masing-masing kelas, 

selanjutnya sang guru membagikan tautan tersebut 

kepada siswanya.  
 Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

yaitu: menyajikan, mendeskripsikan, dan 
mengkomunikasikan data mentah. Penyajian data 

data disajikan baik dalam bentuk gambar, tabel, 

ataupun grafik. Selanjutnya, dilakukan pengujian 

persyaratan analisis menggunakan uji normalitas 
data dengan uji Kolmogorov Smirnov, dilanjutkan 

dengan uji kelinieritas regresi. Uji hipotesisnya 

menggunakan uji Pearson’s Product Moment 
Correlation.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini melibatkan 275 siswa-siswi 

SMPN 20 Depok dari siswa kelas VII, VIII, dan IX. 
Responden tersebar dalam 27 kelas dengan 

memiliki kecenderungan karakteristik yang 

homogen. Berdasarkan karakteristik responden 
pada penelitian ini maka dapat diperoleh gambaran 

umum mengenai responden yang dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin dan kelas (Gambar 1 dan 

2).  
 

Gambar 1. Distribusi frekuensi jenis kelamin 

 

Gambar 2. Distribusi frekuensi kelas responden 

 

Distribusi frekuensi nilai pengetahuan dan 

tingkat pengetahuan lingkungan yang berasal dari 

jawaban para siswa dapat dilihat pada Gambar 3 
dan 4. Selanjutnya pada Gambar 5 dan Gambar 6 

disajikan secara deskriptif, distribusi frekuensi 

sikap kepedulian siswa dan tingkat kepedulian 
siswa terhadap lingkungan. Setelah penyajian data 

secara deskriptif, kemudian dilakukan uji statistik 

terhadap data tersebut. Dalam pengujian 
Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 

5%, apabila 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ Dtabel maka data berdistribusi 

normal. Hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut variabel pengetahuan lingkungan hidup 

𝑎𝑚𝑎𝑥 (0.08) ≤ Dtabel (0.81), berarti berdistribusi 

normal. Selanjutnya, variabel sikap peduli 

lingkungan 𝑎𝑚𝑎𝑥 (0.05) ≤ Dtabel (0.81), berarti 

53%
47%

Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
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berdistribusi normal juga. Dari data tersebut maka 

diperoleh persamaan regresi, yaitu: Ŷ = 75.07 +
0.07X̂. Hasil ini memperlihatkan bila terjadi 

kenaikan dari satu unit variabel X, maka secara 
rata-rata variabel Y akan naik sebanyak 0.07 dan 

karena X bernilai positif, maka terdapat pengaruh 

positif antara variabel X dan variabel Y. 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
       

 
Gambar 3. Diagram distribusi frekuensi nilai pengetahuan lingkungan hidup responden 

 

Dalam uji linieritas regresi dihasilkan nilai 

Fhitung dengan nilai 0.77 dan nilai Ftabel sebesar 1.71 
maka dapat diketahui nilai Fhitung < Ftabel sehingga 

H0 diterima. Pernyataan ini dapat ditarik 

kesimpulan bila model regresi memiliki pola 
linear. 

Setelah diketahui bahwa sebaran data normal 

dan berpola linier, dilakukan pengujian korelasi 
antara pengetahuan lingkungan hidup dan sikap 

peduli lingkungan. Hasilnya adalah rxy memiliki 

nilai sebesar 0.17 yang artinya nilai korelasi antara 

pengetahuan dengan sikap peduli lingkungan hidup 
memiliki nilai sebesar 0.17 yang jika 

diinterpretasikan memiliki tingkat hubungan 

sangat rendah dan arah hubungan positif sempurna. 
Nilai Koefisien Determinasi (KD) sebesar 0.0276 

atau 2.76% yang artinya bahwa pengetahuan 

lingkungan hidup dapat menjelaskan besarnya 
sikap peduli lingkungan hidup adalah 2.76% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa 

sikap rasa peduli terhadap lingkungan hidup siswa-
siswi di SMPN 20 Depok tergolong kategori tinggi 

dan sangat tinggi, hanya sedikit (1%) yang 

terkategori sedang. Memiliki sikap peduli 
lingkungan hidup yang baik maka dampak yang 

akan ditimbulkan pada lingkungan akan menjadi 

baik serta baik buruknya suatu lingkungan sangat 
dipengaruhi oleh perilaku manusia. Pernyataan ini 

sejalan dengan pernyataan Suprayogo (2013) 

bahwa manusia memiliki tanggung jawab terhadap 

kelestarian lingkungan hidup. Oleh sebab itu, sikap 
peduli lingkungan hidup sangat penting dimiliki 

setiap manusia terutama siswa SMP yang 

merupakan generasi penerus bangsa karena mereka 
dianggap sudah dapat membedakan sikap-sikap 

yang memang harus dilakukan dan tidak dilakukan 

untuk menjaga lingkungan. 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 4 Diagram tingkat pengetahuan lingkungan hidup responden 

 
Pengetahuan lingkungan hidup merupakan 

wawasan yang dimiliki seseorang terkait 

lingkungan yang dapat memengaruhi perhatian dan 

sikap ekologinya. Budiman & Riyanto (2013) 
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menyatakan bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang, antara lain: 

usia, media massa atau  informasi, ekonomi, sosial, 

budaya, pengalaman, lingkungan, dan pendidikan. 
Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan mengenai lingkungan hidup 

yang dimiliki oleh siswa-siswi di SMPN 20 Depok 
tersebar, mulai dari yang rendah (27%) hingga 

tinggi (73%), yang berarti sepertiga responden 

terkategori memiliki pengetahuan tentang 
lingkungan hidup yang rendah. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 5. Diagram distribusi frekuensi sikap peduli terhadap lingkungan responden 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Agustin & Wiwin 

(2020) yaitu diperoleh hubungan yang positif 

antara pengetahuan lingkungan terhadap sikap 

peduli terhadap lingkungan siswa kelas X dan XI 
SMA Negeri 5 Jember. Hasil uji hipotesis 

Kendall’s Tau Correlation variabel pengetahuan 

lingkungan dengan variabel sikap peduli 
lingkungan sebesar 0.000 < 0.05, berarti hipotesis 

alternatif diterima. Hasil tersebut dapt disimpulan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan sikap peduli lingkungan. 

Penelitian Suhartinah et al. (2019) juga 

menyimpulkan hal yang senada yaitu adanya 
hubungan yang positif antara sikap peduli 

lingkungan dengan kemampuan literasi sains  

siswa SMP pada materi ekosistem.  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram tingkat sikap peduli terhadap lingkungan responden 

 

Mengingat nilai Koefisien Determinasi (KD) 

sebesar 0.0276 atau 2.76% yang artinya bahwa 

pengetahuan lingkungan hidup dapat menjelaskan 

terdapat sebesar 2.76% sikap peduli lingkungan 
hidup dan sisanya adalah pengaruh dari faktor lain. 

Siswa yang memiliki tingkat pengetahuan 

lingkungan hidupnya rendah tetapi sikap peduli 

terhadap lingkungan yang terkategori tinggi dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor lainnya, tidak 

semata-mata karena pengetahuan yang 

dimilikinya. Faktor lainnya yang mempengaruhi 
sikap peduli lingkungan, menurut Gifford & 

Sussman (2012) dalam Pertiwi et al. (2019)  di 
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lingkungan terkini, jenis kelamin, usia, status sosial 
seseorang, bangsa, ekonomi, tempat tinggal apakah 

di perkotaan atau di pedesaan, politik, agama, 

pengalaman, kepribadian, dan pendidikan. 
Pengetahuan tentang kepedulian lingkungan 

yang dimiliki siswa terbukti belum sepenuhnya 

diaplikasikan dalam sikap peduli lingkungan 
hidup. Menurut Notoatmodjo (2011), kesadaran 

dalam hal menjaga lingkungan hidup, masih dalam 

tahap memahami saja belum sampai tahap 

pengaplikasian. Agar pengetahuan lingkungan 
hidup memiliki kontribusi yang besar, maka 

kondisi tersebut sangat bergantung dalam situasi 

penyampaian materi sehingga guru dapat 
menggunakan media atau alat pembelajaran yang 

lebih bervariasi dalam menyampaikan materi 

terkait isu-isu lingkungan dengan tujuan siswa 

tidak jenuh menerima materi yang diberikan.  
Suharyat (2014) dalam Istiqomah (2019) juga 

berpendapat yang senada, bahwa untuk merubah 

siswa melalui proses pembelajaran, maka 
penyampaian informasi  harus secara persuasif. 

Persuasif dapat dilakukan dengan pendekatan 

melalui proses menganalisa, mensintesis, dan 
menilai sehingga dapat diperoleh keyakinan. Selain 

itu, dalam penelitian Wulandari (2016) 

menunjukan bahwa guru dapat melakukan 

pemberian keteladanan terkait sikap peduli 
lingkungan melalui cara yang sederhana seperti 

membantu menghapus papan tulis setelah kegiatan 

pembelajaran usai, mengajak siswa untuk 
mengambil sampah yang berserakan, terlibat dalam 

program kerja bakti dalam menjaga pelestarian 

lingkungan sekolah, dan menegur siswa yang 
melanggar pelestarian lingkungan serta 

memberikan apresiasi atau pujian kepada siswa 

yang melakukan pelestarian lingkungan. 

 

KESIMPULAN  

 
Pada penelitian ini dikaji tentang hubungan 

antara pengetahuan lingkungan hidup dan sikap 

peduli terhadap lingkungan hidup. Hasil penelitian 

ini memperlihatkan bahwa pengetahuan 

lingkungan hidup dan sikap peduli lingkungan 
hidup dari siswa SMPN 20 Depok termasuk dalam 

kategori tinggi. Tingkat keeratan hubungan antara 

pengetahuan dengan sikap peduli lingkungan hidup 
tersebut tergolong sangat rendah dengan arah 

hubungan yang positif. 

Melalui temuan yang diperoleh dari penelitian 
ini, pihak sekolah dan guru perlu mengadakan 

kegiatan rutin baik bulanan atau mingguan terkait 

menjaga kelestarian lingkungan di lingkungan 

sekolah agar siswa dapat lebih mengembangkan 
pengetahuan yang telah dimilikinya.  
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